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KATA PENGANTAR

Puji dan sS,ukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas

kamnia-Nya J-ang telah memberikan kesehatan kepada saya sehingga dapat

rnenloelesaikan tugas Rancangan Roda Gigi ini dengan baik. Dalarn menialankan

kurikuh"un serta memenuhi kewajiban saya sebagai nlahasiswa di Prodi Nzlesin

Fakultas 
.i'eknik 

Universitas IUedan Area, maka saya harus memenuhi tugas yang

diberikan untuk memncang ulang Roda Gigi kendaraan mobil AVANZA dengan

spesifiiiasi sebagai berikut :Daya tuIalisimurr-r : 92 PS Putaran : 6000 rpm. Saya

meny*adari bahrva rnasih ada beberapa hai yang dapat ditambahkan mtuk

rnelengtapi tugas ini. namun saya terlebih dahulu menerima saran dan tanggapan

dari Dcsen Pernbirnbing yang sifatnya membangrur daya pikir derni kelancaran dan

kesetnptu:raan dari tugas ini. Saya juga mengucapkan tran,vak terima kasih kepada

bapak Zulfikar, ST. MT selaku Dosen Pembimbing yang telah rneluangkan waktu

dan pe.rnikiran kepada saya dan tidak lupa saya mengllcapkan terima kasih kepada

selurth pihak yarig tidak dapat disebutkan satu-persatu namanya yang telah

menttrantu saya dalarn rnenyelesaikan Tugas Rancangan ini- Akhir kata. semoga

tugas ini dapat nrenjadi pedornan dan perbandingan untuk tugas-tugas yarrg

sejenisnya.

Iriledan,l july.2020

Penl,usun :

Dio Jas*ran lunbanraja
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BAB 1

PTNDAHULUAN

1"1" Latar Belakang

Pada zaman dahulu manusia meuranfaatkan tenaga hewan unhrk alat

penganginrt atau kegiatan iain. Sej*k dahulu inanusia melakukan terobosan unfirli

rnempe{mudah pengangkutan atau transpofiasi.

Dari talrun ke taliun dna alait transporlasi bar.ryak mengalarni perubairan

demgan per"kemtrangan ramafi semskin canggih dan menrmtut akan pemanfaatan

yang efisien wskhl, menusia menemuka* / mengg;unakan mesin seperti pada

mobil maup'do pada sepeda motcr yaftE rnonggullakan roda gigi ( transrnisi ) unfi,k

memperlambat atau mempercepat putaran dari mesin ke roda.

Kendaraan pada saat mulai statt atau saat menanjak membutuhkan momsrl

yang besar, tetapi sebaliknya jika kendaraan berjalan pada jalan rata dengan

kecepatan tinggr fidak perlukau momen 3rang besar. Hal ini karena adanya

momenturn yang membantu jalannya kendaraan, sehingga tenaga mesin dapat

dipindahkan ke roda - roda dengan rnomen dan keeepatan tertentu sesuai dengan

kondisi j alannya kendaraan.

1.2. Tujuau Perenranaan
- Tujuan Umum

Adapun tujuan Umurn dari sistem roda gigi ini adalah :

a. Llrfuk marendah-kali putara-n mesiu.

Unt*k meredarn rrrornen yang tirnbul pada saat kendaraan berjalari.

IJnfuk moneruskan putaran daci era* shaft meauiu deferensial.

L
tJ.
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- Tujuan-Perancangan

Adaprrn iujuan Ferancangan dari roda gigl iri adalah:

&. Agar dapat menghitung tegang**,vang t*{adi pada roda gigi

b. Agar dapat r.aernilih / rnengotahui bahan-bahau dan jenis bahan

dalam peremcareafl roda gigr.

o. Agar dapat rnenghitung perbandingan putaran pada tiap - tiap roda

rriri

1.3" Batasan Masalah,
Adapun batasan masalah agar tidak menyimpang dari tujuan perancangan

yang *kan di hatapkan, penulis perlu membatasi masalah yang akan dihitung

dalasr rarlcangen roda gigi.

Batasan-batasannya adalah :

I llar,a t\l_ _-r.-i-- 
\_ 'l

:92 PS

2. Putaran (n) : 6000 Rpm

1.4" Sisternatika Penulisan

Sistunatika pemulisan yang akan dijabarkffl yaitti diawali dengan l-embar

Pengesaha-u. Kata Petgantar, Da{tm trsi, dan Skema Garnbar. Pada BAB I ya:rg

akan dibalias adalah Latar Belakang Perencanaan, Tujuan Perencanaan, Batasan

Masalah, dan Sistematika Penulisan" Pada BAB 2 akan dibahas m*ngenai

Tinjauan Pustaka msngsnai roda gigi ( transmisi ). Fada BAB 3 y"ang alian

dibahas adalah p+r*itungan bagian utarne roda gigi meliputi :

1) Poras

2) Spline dnn Naaf
3i Pa*ak

4-) Pereneanaan Rrda Gigi.
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Perhiturigaii ii*rla fiigi pacia k*cepatal ;:ertar"n;t

Ferhitungan Rcxla tiigi pacia kecepata* keihia

Perlritrngan l+-cda {iigi paila k+cepatarr k*tiga

irerhiturgan R-oda Gi gi pada kecei:a fan keeruFrat

ilerhitungan Roda Gigi pacla kecepatan keliina

Ferhitungan Roda Gigi pada kecepatan mundur

4) Rantalan

5)Baut dan L,{rir

Selanjutnva pada BAB 4 eliakhiri dengan K[:1'ERANGAN, DAI]TAI{

P t.j gTA Ii A"dan GA[,4IJ AR KER"I A.

a,

b.

d.

e.

f"
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BAS 2

TIF{JAUAN FUSTAKA

Sesuai dengan fungsinya roda grgi adalah merupakaneiemen mesin yang

dapat mentransnrisikan daya dan pukran. Aspek yang harus diperhatikan dalarn

perencaoffan ini adalah efek - efek yang diakibatkan dalam pernindahan daya dan

putaran. Dalam pemindahrur daya dan putaran tersebut masih ada alat yang

berperan sebagai pemindah daya dan p-utaranyaitu sabuk I rantai.

Diluar transrnisi diatas ada pula cara lain unfuk memindahkan daya,

rnisalnya dengan sabuk (belt) dan rantai (chain). tetapi transmisi dengan roda gigi

jauh lebih mggul dibandingdengan sabuk daa rantai, faktor slip pada roda gigi

jauh lebih kesil dan putaran lebih tinggi tepat serta daya yang dipindahkan lebih

besar. Namrin trnhrk merencanakan sebagai alat pernindah daya pada transmisi

{gear b*x) harus benar - benar maltpu merdndahkan roda gigi sebagai al*t

ncmindah dava.-' -- " a '

Oleh karene itu di dalam persn€adafln rcda gigi li*rris b,enar-benar teliti

untuk p€r€R(eflaan dan pembuateuflya seldngga pada pntaran yang tinggi tidak

terjadi slip yang dapat rnengakitratkan putaran roda gigr tidak bekerjn

sebagaunana ya.ng diinghkan dalam perencanaan ini.

?"1. Idta*ifikasi Rtda Gigi

Rada gigi memiliiri gigi di sekclilingnya sehr-ngga penerusan daya

dilakukan oleh gigi-gigi kedua roda yang saling berkait. Roda gigi sering

digunakan karena dapat meneruskan putaran dan daya yang lebih bervariasi dan

lebih kompak daripada monggunak*s alat transmisi yang lainnya, selain itrt roda

gigi juga memiliki treberapa k*lebihan jika dibandiugkan dengan alat transmisi

lainnya, yaitu:

n/.t
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b)

ei

tll

a) sistem transmislaya lebdr ringka$, prtaran lobiir tinggi dan daya yang

Lresar.

b) Sistem yang kompak sehingga konstruksinya sederhana.

ei Kemampuan menerima beban lebih tinggi.

d) Efisiensi pemindahan dayanya tinggl karena faktor terjadinye slip sangat

kecil.

e) Koeepatan transmisi rodagigi dapat ditentukan sehingga dflpat digrurakan

dengan pengukrnan yang kecil dan daya yang besar.

Roda gigi dapat diklasifikasikan menmut poros arah putaran dan benhrk

gigi. Unhrk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel2.1

'f'abel 2.1 klasrfrkasiroda gigi

[.etak poros Roda gigi Keterarrgan

Roda gigi dengmr poros

sejajar

Roda gigi lurus. (a)

Rodagigi miring, {b)

Roda gigi miring gand4 (c)

(Klasifikasi alas dasar

beatuk alur gigi)

Rodagigi tuar

Roda gigi dalam dan pinyon, (d)

Baiang grgi dan pinyoq(e)

Arah putaran

berlawanan

Arah putaran sama

Gerak lurus & berpufm

Roda gigi dengan poros

belpctongan

Roda gigi kerucut lurus, {t)

Roda gigi kuusut sprral, {g}

Roda gigi kerueut ZERSL

Roda grgi kerucut miring

Roda gigi kerucut miring ganda

(Klasifrkasi a{as desar

bentukjalur gigi)

Roria gigi permuiuaail denean poros

berpolongan. (h)

(Roda gigi donga:r

polos berpobngan
1:crber tr,;L i ; iitrieii,;ri
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Roda gigi dengan poros

silang

R:da gigi n:iring sileng (ii

Baiang gigi miring silarg

KCIntaktitil{

Geratrian lurus dan

berpuiar

R*da gigi eacing siliadris. (j)

Roda gigi cacing selubung

Ganda (glcbcid). (k)

Roda grgi cacing sanrping

Roda gigi hiperbcloid

Roda gigi hipoi{ {l)

Roda gigi permukaan silang

!l{:i!l}iii}!'t

Dari tabel di atas mak* roda

diklasiflkasikaa menjadi sebagi berikut :

a. Roda gigi deagan Poros Sejajar

dapat ciibedakan atan

Roda gigi dengan poros sejajar adalah roda gigi dimana pgr - giginya

sejajar pada dua bidang silinder. Kedua bidang silinder tersebut

bersinggrrngan dan yang satu mengelilingi pada yang lain dengan surnbu

tetap sejajar.

Rtda gigi dengan Poros yang Berpotongan

Roda gigi dengm poros yerg berpotcnga* ini digunakan pada Euetii

tra*smisi yang memiliki paras tid* sejajm.

Roda gigi dengan Poros Silang / Tegak Lunrs

Ya*g tcrmasuk pada jenis ini adaiah roda 6igr miring silang, hatang

gtgi miring silang (kontak gigi gerakan lurus dan berptrtm), roda gigi cacing

silindris, roda gigi cacing sslubmg ganda {gkthoid), roda gigi cacing

samping, roda gigi tipe hiperholoid, roda g1g7 hipoid, roda gigr ponnukaan

silang

b.
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2.2. Macam-macarn Roda Gigi

a. R*da Cigi Lunrs

Roda grgi iurus adalah jenis roda gigi yang dapat mentra*smisika* day* dan
putaran &ntftra d*a pcras yang sej*=iar. R*da gigi ifil nter-iipakan yaug p*ting
dasar denganialur gigi yang sejaiar dengan poros.

Carnbar. 2.1. Roda gigi lurus

b. Roda Gigi Miring

R*da gigr miring iai memiliki jalur grgi ynag berb*nruk ulir sili_ndris yang

mempunyai jarak bagi. Jumlair pasengan glgl yans saling membuat kontak

serentak (perbaudingan kontak) adalah lebih besar dari paria roria gigi

lurus setringga pemindahan momen atau putaran melarrri gigi - gigi

tersebut dapat berlangsung lebih halus. Roda gigi ini sangat baik dipakai

untuk mentransmisikan putaran yang ting$ dan besar.

Gambar. 2.2. koda gigi miring
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c. I(oda Ciigi ll,liring Cirinda

Pada roda gig ini ga_va ::i.^sial .vang tirrhlrl pada gigi rnenrpunyai al*r

berbentuk alLu' V yang akan saling rnemind*i"rkan. De*gan roda gigr ir;i

reduksi, kecepatan keliling dan rlaya rliteruskar dan diperbesar tetapri pada

pembuatanlrya agak suk*r.

Gambar. 2.3. Roda gigi miring ganda

d. Roda Gigi Dalam dan Pinyon

Roda gigi ini dipakai iika diinginkan transmisi dengan ukuran kecil

denganreduksi yang besar, karena ada pinyon yang terletak di dalarn roda

gigi ini.

Cittr-ihtri'. 2.4. R*ilii gigi di;l*ni dan piuviitr
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e. Batang Gigi dan Pinyon

Merupakan daser prop{l p*hat pembuat gigi. Fasangsn antfi"ta batang gigi

dan pinyon digunakan untuk merubah gerak putar meajadi gerak }ur*s atau

sehaliknya.

Gambar. 2.5. Roda grgl dan pinyon

f. Roda Cigi fl,erucut Lrurrs

Roda gigi kerucut l*rus adalah roda gigi yang paling rnuda-h dan paling

s*ring digunakan / dipakai, tetapi sangat berisik karena perbandingan

kantaknye yang kecil. Konstnrksinya juga tidak memwrgkinkan

pemasangan hantalan pada kedua ujung porosnya.

Garnbar. 2.6. Roda gigi kenreut iurus

g. R*da ffigi Kerucut Spirei

Pada roda gigr ini merniliki perbandingan konrak yang teqiadi lebih besar

dan dapat meneruskan pt*aran tinggi dengan beban besar. Sudut poros

kedua gigi kemeut ini biasanya dibuai g0 0.

r)
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Gambar. 2.7. Roda gigi kerucut spiral

h. Roda Gigi Fermukaan

Rcda gigi fui merupakar rsda gigi deugmi porss berporoflgsrr yairg bagian

peri:tikaan giginya rata.

Garnbar. 2.8. Roda gigi permtikaan

i. Rada Gigi h{iring Silang

Roda gigi ini mempunyai keiniringw Ta sampai 230, digunakan ulfuk

mentrausmisikan daya yaug lebih besar dari pada roda gigi iurus. Roda

gigi ini juga meneruskan puiaian dengan perliandingan reduksi yang benar.

i0

Ciitnbar 2.9. ittlda gigi niirirrg sii;ing
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j Roda Gigi Cacing Silindris

R*da gigi ini m*mb*ntuk silindris dan l*bih un:i*rl diBakai. Digrurakas

u*tuk rnsnh'ansmisiken daya dan putara* !"aflg lebih besar taiiFa

rnengruangi dayanya. Kemiringan antara r50 - 450,rcda gigi ini banyak

dipak-ai pada sistem k-em*di"

Gambar. 2"10. Roda gigi cacing sdindris

Roda Gigi Ca*ing Selubung Gaoda (Globoid)

Roda gigi ini dipmakan rurtuk mentransrnisikan daya dan pritaran

pada beban besardengan perbandingan kontak yang lebih besar pula.

Cambar. 2. i 1. R.oda gigi cacing selubung ganda (gtaboid)

Roda Gigi Fiipoid

Rcda gigr ini mempunyai jalur gigi berbenhrk spiral pada bidang kerucut

y+ng srurnbirnya sali*g bersiiangan daa pemindahan gaya pada pernx,-kaan

gigi berlangsr-mg seeara rxeluneur dan menggelinding. Roda gigi mi

dipakai pada deferensial.

1i
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Gar*rar. 2.i2. Rcida gigi hypoid

2.3. Perenranasn Poros

Komponen ini merupakafl yang terpenting dari beberapa elemen mesin

yafig biasa dihubungkan dengan putaran dan daya. Poros merupakan kornponen

stasioner yaag he.rputar, biasaaya yang barpmampa*g bulat yang aka* mangalarai

hebfin puatir da.fl lentrr atau gab,ungannya,

Keda*ry parcs ini dapat *na,igaiam{ reg*nga$ t{rrik, kelelairap, uii'rrhi&an

atau pmrganrh k*uscntrasi tcgaflsfln yang akan tcrjadi paeia dim.uretcr p*ras yang

terkecil atan pada poros yang terpasang alur pasak, hal ini biasanya dilakukas

pada penyarnbungan atau penghubungan antar komponon agar tidak terjadi

psrgsseran.

i

,-!--==.-..

-ii\ttta 

- --]-'

Gambar 2.13 Poros

Dalam perensanaan poros pada transmisi roda gigi di ketahrii daya dan
putaran rnesin, jika daya yang akan ditransmisikan adaiah daya normai makaharga
faktor koreksi {Fe} aelalah 1,0-1,5 {Menurut buku Srrlarso, 1983, hal7i. h{aka daya
rencana dihitung menurut persamaar berikut :

'\i
,/"if,"l

{, 1 i

\ r)
I7-

l\

tt
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Pd=Jb.P{kW}

Dimana: Pd *

*--

P=

Daya rencana

faktor koreksi

Daya

.{2 1)

'l"abel ?"?. F'*ktor kclrrksi *!a3,a y'*ng nkrn elitransnrisihan ffcj

Da5,a vang rii trarisrnisikan lic

Daya rata-rata yang dipertrukan

Daya maksimum yeng diperlukan

Daya normal

1,2 - 2,*

0,8 - 1,2

1"0 - 1,5

Jrka daya dib*rikan dalam daya kuda (PS), maka harus dikaiikan d*ngan 0.735

untuk mendapatkan daya dalam kW.

Jika rccmen puntir (disebut juga sebagai mornen rencana) adalali ?gtg.rnin) rnaka

,, _ (T lW}A)(2rc.n, 160)
'" *** l2o-

Sehingga:

7'=9,74xl}t .Pd
nl

i3

..t2.2,\

UNIVERSITAS MEDAN AREA



'I'ahei 2"3. Ba.!a krrbon untuk korrstruksi maesin ri;ln batang -varrg difi*is

di*gin u*tuk p$r$s,

'fegangan gesel' _yarg di i:-inkan.

o-4
L - - --------:-- sJt' s|z

dimana:

(2.3)

r n * teg&dtgan Seser yang diizinkan poros {lsgimmr)

cro == kekuatair tarik bahan poros (kgfurm2)

,fl : faktor keamanan akibat penganrh massa untuk bahan

sesuai dengan standart ASI\,{E

slr: faktor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau daya

spline pada p*rns

Standard dan

Macam
I-aarbang

Feiiakuari

pgnas

Kekuatan tarik

{kg/mm2) i".e e;'anga*

Bajakarb*n
l*nstruksi
$rs G $0r)

,SJOC

,s35C

S4AC

s45{:

.150c

,s55C

Petzormalsn 1B

52

55

58

62

66

Batang haja yang
c*finis dingin

,SJJC-'

S45C-D

S5JC.'

53

6{}

72

Ditarik dingin.
J:.. - -; .^.1^urSsr trlud.

dibubut- atau

gabungan artara

hsl-h;rl ters*br,lt

1n1a
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+,? r!,L c6 45 " l1z 280 +:)L!

1e ?n t?.Q 300 464

*31.5 48 480

5 i,{ ,J tr4 'I1A 3A0

130 5+U 530

?4 55

*tr r. 1,4
*?ri E 6A 140 "355 560

?1H\
\1 JJ 1Er\

o 1b SU 160 ?cn &0c

fl'

Forrinnbangan rx:tuk :{rrfirnen diameJer pCIro$ ;

[s r l"'t I JtLd. = i lr . K, .{-,h .T | ..........(.2,41
Loo J

diameler pcr*s (i:rm)

r.,: tegangan geser yang diizinkan poros (klmm,)

I : momentaysi rencana (kg.mm)

Cr: faktor keamanan terhadap beban lenfur

ff,: faktor bila terjadi kejutan dan tumbukan besar atau kasar

'[.ahel 2.4. t]iarnetril l]oros

Keterangan : 1. Tanda * menyatakan trahwa bilangau yang bersanglcutan dipilih

dari bilangan staudar.

7. Biiangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian

dimanaakan dipasang bantalan gelinding.

15
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ijrlla rricrnen rencana 7'(kg.urrrr) dibebanka* pada suatu diameter poros r/, (mur)"

rnaka tegangffll ucser r (kg.mrtr2) ,vang te{adi adalah

51.'.r
l, - 

*---;-

d's

dimana : r- tegangan g*ser (kg/mm2)

I : momentaysi renca$a(kg.mm)

C" = diameter pcros (nrm)

2.4. Ferencanflan Spline dan Naaf
Pada dasarnya fuirgsi spiine adalah sarna dengan pasak, yaitu

meneruskan daya dan putaran dari Boros ke komponen - komponen lain yang

terhubung d*ngannya, ataupun sebaliknya. Naaf berftrngsi turtuk rnenghubungkan

plat gesek dengan spline pada poras yang digerakkan. Pada saat kopling

terhubiurg rnaka daya dan putaran akan ditenrskar dari plat gesek ke poros yang

digerakkan melalui naaf. Perbedaarutya adalab spline menyafu atau meqjadi

bagran dari poros sedangkan pasak menrpakan komponea yang terpisah dari paras

Can msmeriukan al*r paCa poros mtuk p€masangarurya.

Selain itu jurnlah spline pada suatu konstruksi telah tertentu (berdaaarkan

standar SAE), sedangkan jumiah pasak ditentukan sendiri oleh perancangpya. Hai

ini rnenyebabkan pemakaian spline lebih menguntungkan dilihat dari segi

pfinggunaaunya karena sarnbungarurya lebft kuat dan beban pmtimya merata

dis*lunrh bagian poros dibandingkan dengan pa*ak yaflg meninrbuikan

konsentrasi tegangafl pada daerih dimana pasak dipasang.

{lau:i;ar ?. i4 Splirrc:

lCr

/? {\
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[=intuk splinr: pada kerdaraan elapat diamhi] rnenunrt

5464. Dalam perencanaail ini diambil DI|.I 5,+63 nntiik beban

r'.rrr,r lrrrll.rrrql rrarlo t^1.^l ,'{;h.., -1. ;^;
,r t.rrt (wru(r!/aai lrgsu {u\rLl urrrulru(, rlrr

Tahel2"5. DIN 5462 - DIN 5,164

Dirnana : r/, = 0,81 . r/, (rnrn)

2"S.1. Perhitungan Spline dan Naaf

DIN 546) sanrnai

rnenengah. Sepei-ti

rinssl (H) =&/* f,r*l (2.61

d1
Panjang(L) :+...(mm) ............{2.7}

d.

Diiilne{.(r
r..1,,,,,

Ringan DiN 5402

Banyaknya Baji

Menengah DIN 5463

Banyaknya Baji

Berat DlN:46{

Banl,aknla 13aji

dl {rnm} ( i) d2 (runr) b (nun) tr) u:
(mnr) b {rrnl) (r) tl2 {ntttti b (nm)

II 6 1-t 3

i3 6 16 ?{

16 (t ,4 1{) 2{) 2.5

lc {t '22 5 lri 23 _1

:t {J 1{ 10 1E -l

t1 6 l\t 6 u llJ t9 I

2{t 6 6 {; 32 {: i{} 32 I

2B 6 32 1 6 i+ 7 l{} 35 ,l

32 s itr 6 l0 -+( )

lfr 8 +{, 7 8 .12 1{J "ii

.t1 I .k1 I ,{8 I 10 52

46 I :() 9 I i4 I l{) :{ir a

Diameter maksifirum i diarnbii r/, '=" 30 mrn )

l7

8386
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"iau - jari ( Rrn )
d,+t/: '; (nun)

Jarak antara spline ( w ) :0,5.4...(rnm) ." ...{Z.g)

Besar gsya yang bekerja pada Spline :

r =i*Rm ."..".....,...(2.10)

Dinana : F * Saya yang bekerja pada qpline (kg)

I : momen puntir yang bekerja pada poros sebesar 10976 kg.mm

Rtn * jari-jari spline (mrn)

Tegangan geser pada poros spline adalah :

F'

" 
=i*.L """""""""'(2'11)

r, = tegangan geser yang te{adi pada spline (kg/mmz)

F - gayayangbekerja pada spline (kg)

I : jumlah gigi spline

w : jarak antar spiine (mrr:)

I : pafljang spline (mm

Sedatgkan tegangan tumbrik yang terja<li adalah :

P= F
i.H .L """""""t2'1U

Tegangan geser yeng diizinkan :

r si : Tegangan geser yang diizinkan

€*r, : Kekuatan tarik

ts
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2,5.Ferencan&an Roda Gigi
Nama-nama bagran roda Slgi dapat dilihat pada gambar 2"lS di bawah

ini,sedaagkan ukrran gigi dfu3,atakan d*nga* " Jsrak Bagr Lingkar ",
jaraksepanjeng lingkaran jarak bagi axtara prcfii dua glgi i,ang berdekat*.n.

Jikajarak tringkaran bagi dinyatakan dengan d (mm), dan jumlah gigi

z,maka jarak bagi lingkar t (mm) dapat ditulis sebagai berikut :

^.1
t - !:" ..........\2.14)

Z

Jadi, jarak bagi lingkar adalah keliling lingkaran jarak bagi dibaer dengan

juurtah gigi. Dengan demikian riknran gigi dapat ditentukan dari besarnr,..a jarak

bagilingkar tersebut. Namun, karena jarak hagi lingkar selaiu mengandung faktor

fI, pemakaianya sebagai ukurafi gigi kurang praktis. Untuk meagatasi hal

irj,diambrl ukuran yang di sebut "modui" dengan lambang m, dimana:

L:nai*r( ldl,

Gambar. 2.15. Narna-flama bagian roda gigi

Dengan cara ini, malea dapal ditentukan setragai bilangan liulal:

bilangan pecahan yang lebih praktis. Maka modul dapat menjadi ukuran gigi.

K+terangeo gembar:

i. Lingkaran jarak bagi (Pitch circle) yeitu lingkaran iinajiner

dapatmemberikan gerakan yang sama seperti roda gigi seb*namya.

d
rtt -*

Z

l(J
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Tiuggi Kepaia {Add*ndurn} y*itu jarak radial gigi da iingkaran" jarak bagt

ke ptmeak kepala.

Tinggi kaki (Dedendrun) yaitu jarak radial gigi dari lingkaran jarak bagi

kedasar kaki"

Lingkaran kepala (Addendrun eircle) yaitr-r gambaran lingkaran yang

melalui puncak kepala dan sepusal dengan lingkaran jarak bagi.

Lingkaran kaki (Dedendum oirele) yaitu gambaran lingkaran yang

melaluidasar kaki dar sepitsat deirgan lingkman jarak bagi.

Lebar gigi (Tooth space) yaitu sela antara dua gigi yang saling berdekatan.

Tebal gigi fTqr*th th.ickuoss) yaitu lebar gigr a*tara dua sisi gigi yang

berdekataCI.

8. Sisi kepala (Face of the tooth) yaitu permukaan grg di atas lingkaran jarak

bagr.

L Sisi kaki {Flarrk of the tooth) yaitu permukaan grgr di bawah lingkaran

jarak bagi.

10. tebar gigi (Face width) yaitu lebar gigi pada r*da g:gr $ssar& paralel pada

sumbunya.

R-oda gigi transmisi yang direncanakan adalah :

Daya (II) e 92 PS

Putarax (,n) * 6000 rpm

Pemindahan daya dan putaran direncanakan dengan ffsnsmisi r*da gigi sscara

bertingkat dengan perbandingefl gtgr sobagai trsrikut .

4.

5.

6.

7.

?0
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Tab*l 3,5.'Iahel llerbarrclimg*n Gigi

I'ahel 2.6. F'rrktor bentuk gigi

PERBANDlI']GA}i CICi

I

II

ui

I\T

V

R

3,7{r9

2.$.15

1"405

1,053

fi,8t 5

3.252

Juudah gigi

z

Jun{ah gigi

Z
v

Jumlah gigi

Z

Y

1n

1l

l3

l4

1)

l6

tt

ts

0,201

0,226

4,245

0,261

t,276

n 404)

4.295

fi,301

0,308

19

20

2t

23

25

27

30

34

3$

0,314

0,320

4327

0,333

0.339

0^349

0,358

ll,3? I

*.383

43

50

60

75

100

150

300

Eatang gigi

0.396

0,408

0.4?l

0,434

0,446

o 4iil

4,471

*"484

21
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'Iabel 2.7. F'aktr;r dinamis.y',

Kecepalarr

r,:0,5 -lA mf ,v

Rendah

t-. -- 3+v

Kecepalan

'!, = 5.- 2* rnf s

Srriang

^6rr 6+r'

Kecpnet*n u-.?0-50rr/.s- ' ' "t ' ^ 5.5+-'
rr I),) + {v

n,

Sebelum melakukan peftitungan, terlebih dahulu di rencanakan jarak

6umbu poros artara gigi. setelah itu dapat ditentukan diameter jarak bagl dengan

persaffiaan herikut:

Diameter sementara lingkaran jar ak bagl :

, 2.o
U, =-' l+l

o _ 2.a .i t) tr;\
l+r

Dimana: d -* Diamstsr sffncntaia lingkaran jarak bagl

l: Ferbandingan grgi

Perbandingan grp :

,_2,
zl

Dimana: t: Perbandingan grgr

e:.iurnlnh 6igi

22

UNIVERSITAS MEDAN AREA



do=z'm

Dimana:

lJiarireter lingkaran jarak L:agi (roila gigi rtaudar) .

.....".....t2.i8)

do :Diameter lingkaran jarak bagi

:.Iunilah gigi

., N'Iodul

Jarak surtilu poros :

Z

ltt

,- =!ui!:z-u 
2

Diurana:

{2.1e}

='Jarak sumhu pr:rcs

'=Diarneter li n gliaran .i arak bagi

."..{2.20}

: Kelonggaran puncak

:Modul sigi

0o

da

Keloaggaran pturcak :

Cr =a'25'm

Dimana: Ct

111

I}'arneter kepala :

.r -1-, r\(/, =[:+tl.ilt

Dimana:

(2.2r )

dn * Diameter kepala

z :Jumlah gigi

wt : Ivlodul modul gigr

1-')
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iliameter kaki :

Dimana: d, : Diameter kaki

r :Jurnlah gigi

il, : Kelonggaren puneak

/?, :Modul gigi

tieelalaman pernotorrgan .

N =2.m+Co

iJir:ana : H : K*dalaman pemotongan

C* : Kelofiggaran puncak

m :Modul gigi

Kecepatan keliling :

n.do.n
..(.2.24)

60.1000

Dimaaa: u

do

b

Gaya tangensial :

102-Pd
f , = 

-

v
.\:-J) )

l)iruana , F, : Gaya tangensial

Pd : Daya reflcana

v : Kecepafan kclilin

:K***patau keliling

=Diamoter lhgkaran jarak bagr

:Putalan poros (rym)

:t

..(2.23)
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Faklr":r r,iinarnis :

.t*,-
J!

Dimana:

55

{,, - Faktor dinatris

Kecepatan keliling

Beban lentur yarrg drizinkan i;ersatuarr letiar :

Dirnar;r. { : Bebaa lentur

o, :Diameter lingkaran jarak bagi

ffi :Modul gigi

Y Faktor bentuk gigi

f, : Faktor diuamis

tset-)ari pennrrkaiin vang dirzinkan persatuan Iebar

F'u, = -{,'k,

r\i--- ^-- ^L)ttll.iaLli4.

5,) + 1,/ i.'

)-q

'drr' ' ''
, J-,

F'U

kH

do

f,

Z

(.{ i5 i

: Beban permrikaan yang diizinlian persetuafi lebar

:Faltor te gangan kontak

:Diameter lingkaran jarak bagi

:Faktor dinamis

=Jurnlah gigi

25
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?.6. Perencflnflan Bantalan
Baniaian adalah elemsn mesin yeilg m*numplr pCIrop yang berbeba*

stl:ingga puiaran dau getaran bol*k-balik dapat berputar sec&ra halus, dan tahan

lama. Bantelan herus kokch untrik mem**gkinkal por*s serts elelnen mesinnyg

bekerja der:rgan beik, jika bantaian tidak berfungsi rlengan baik rnaka prestasi

seluruh sistem akan menu:un atau tidak berkerja semestiaya.

Cianbar 2. I{r Rantalan

Momen yang ditransmisikan dari poros T =11g7d kg.rnm dan putaran

(ra):6000 rpm.

26
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lir:m*r }]antaiari {-ikiilan liiar {nlnr} f,apasifas

r*nrinal
riinamis

spe,rifik {l
tL'c\

Kapasitas

nOmiEal

statis

spesifik e
(kg)

ieiii-{

terllukr'

l\.,.,

-sekat

Dna sekat

[ff.npfi

klxlak
i) lj R

{:iifi0

t)1,i(i i

6002

000i

6004

()t.,uf

6006

6''J0?

6008

6iJt)$

6010

60$1ZZ

60a2zz

60a3zz

6A04ZZ

6{}A5ZZ

6A06ZZ

6fr0722

6AU8.ZZ

6AA9ZZ

60WZZ

6001vv

6002vv

6003vv

6004vv

6005vv

6006vv

6007YV

6008vv

6009VV

601Ovv

iU

t?

15

17

20

25

30

J)

40

45

50

26

28

3l

35

42

47

55

62

68

80

o0

I

I

10

t2

t2

13

14

l5

16

t6

u,)

0,5

0,5

0,5

1

1

1,5

1,5

i{

1,5

1<
ltJ

36S

400

440

470

735

7q{}

1030

12s0

i3I0

1640

1?10

iQfl:

-)fft
::7

r {}--)

29b

46s

530

744

ol q

101i.}

I _12f.)

I 43C

n-

?'ahel ?.9. tlamtalar $i*la

PLda perhinrngan irir telah diireroleh nkura* diam*i,er porosnve ( ./, )

sebesff (30mm), Berdasarkan dad tah*I3.?.

Nomorbantalau 6006,

Diameter bantalm : l) = 55 mm

Lebar bantalafl : B =13 mm

Kapasitas nominal dinarnis spesifik

Kapasitas nominal statis spesifik

C = 1030 ,tg

C, =740 kg

Untuk bantalan b+la alur dalnrn o;4,=0,014 (direncanakan) dari tabel 3.S. di

bawah ini :

27
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Tabel2,10. f aktor - faktor: tr'', X, Y dan Xs, Ys

Jenis trantalan

Seban

r-itaf p(

;incin

Jalam

leban

ruiai- pa

:irrcin

uaf

Rans

trmggal
Baris ganda

e

D^.1-Ddt l)

tunggal

B;rris

ganda
q's i vF,t>. e rio/W, 1e l;o/Wr> e

Y ,r )' x V ,Y v v vti) Xa Yo

Bentalcn

Lri:la alur

<liilarn

'^ Ef A,014

* 0,028

* 0,056

= 0.084

:0,11

= 0,17

:0,28

= 0^42

= 0,56

I I.l 156

) ?fl

oo

./ I

.5_5

"4*{

-J t

.t5

.04

.0()

i 0 ().5 (r

1 trl

.x]

l- t I

-_i5

I.,1-{

i"3 1

.!5

1-0.+

I frll

t la

).22

),26

),28

),30

),34

),38

\A'

),44

).6 1.5 ),6 ),5

Barrtalan

l-rola

sudut

fiE )r r"

:250

= 30o

* 350

I 1.2

{1,43

0.41

0,39

0,37

0,35

100

0,87

0,76

0,66

U.J I

1

l.0g

0,92

0,78

0,66

o55

0,?0

0,67

CI,s3

0,6{}

$,57

1,63

1,41

1,24

1,07

).57

),68

)"80

i,1+

).5

\47

),38

1"33

)?q

)-to

i

).84

],76

),66

),58

);2

Be,i:al al;sial l;antalan .1;', :

Diraana:

Fo =C, '0,S14 .......".....".(2.29)

F,: Beban aksial bantalan

C',: Kapasitas rtCIminal statis spesifik
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Dari tabel di atas juga dapaf dikctahui harga b*ban radial F, drngan

menggunakan porsamaan :

Dengen detnikian heban ekivalen dilrarnis /r rlapat diketahui rnelalui persalnaajl

dibawalr ini :

dirnana: F

F
f

t-

x,Y

bsbnn ekivaien {kgi

beban radial (kg)

beban aksial (kg)

: iiarga - harga baris tunggai 
'ans 

terdapat dalain tabei 3.8. di atas

Faktor kecepatan .d, :

" 133,3\'''J,= | 

- 
|

\n )

Faktor umurbantalan f, .

C
.ld = J,'V ..i2.32)

Umur n*minal dari bantalan 1,, :

29
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2"7,Ilaut dan f,Iur
IJaiit dau mrll lrerrllakan alat pengikat yang sailgat penting ruttuk

Itencegah kecelak*an atau kenrsakan pattra mesin. Pernilihan baut <ian lnrn.sebiigai

eial pengikat lrarus dli:rkilkar: r!*lrgan seksar::a *ntL*; mendapatkan rLF:r:ran ;,a*g
sesuai. Di dalarn persrlcariaan koplirrg ini. ueut dan mur berfirngsi sebagai

pe;:gikat gea;'tr*.x. Urltrdi mete*tukan ukuran baut dar n ur, berbagai {akt+r harus

iiip*r"lratlkan sep*#i sitat ga";a ),al:g b,:ke4a pacia baut, s),arat k*q!a, kekualai:r

hahan. kelas ketelitian, dan [aln-lain

Gambar 2.1? Bar* dan h,{ur

Beban yang diterima baut merupai<an bebax yang direrima bantalan

W = P pada bantalan:54,37 kg

Faklor koreksi (fc) : 1,2

Makabeban rffLcallal//4:

W, = fc.W

l)iarneter inti vaug diperlrikan

J\+fi * 1'Y,
tr'5u
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\

Tabel 2"I I " trkuran sltandar. miir iias*r rnrfris

t"l li r
Jarak

bagr

p

Tinggr

kaitan

utt I

Lllir elalaist

Diameter

luarO

Diameter

efektif Di

Dialneter

ciaiam I);

I I 4

Lilir luar

i)ianteter

ii-rar rl

Diameter

efektrf il,

Diameter

inti d7

ful i'

l\,t I

'I

I

12\

*,541

0,541

0"677

6.000

7,000

8,000

5,350

535A

7, l8E

4,917

5,977

6.647

Ilv{ lii

l,l t)

E{ li

1,25

1,5

1,5

0^677

4,812

0.812

9,000

10,000

l1,ooo

8,188

9,026

10,o26

t,o+ I

8,376

9.376

i\4 l2

l\,{ | r.

M 1.1

1.75

2

2

o,947

I,083

1,0E3

12,000

I4,0(n

16.000

10.863

Q,7A1

M,7At

19106

11 R?5

13,835

lvt i d

M22

)\

J\

?s

I IJJJ

I,353

1,353

18,000

20,000

22,000

1O,., /(}

18,376

24316

15,294

|"t,294

19,294

M24

M:1{i

tr.! 4f

3

3

3.5

1-624

1,6?4

1,894

24,0A0

27,0AA

30,000

22,$51

,q (I{1

27,727

2fi,752

1',l, 1<'t

26.211

lvl ,r'

A'i .1J

N,i _lt

15

4

4

1,894

:.165

2"165

33,000

36.0r'r0

-lS,Ulli

5\'.ttt

34,402

t6,402

29.211

Jt-o/r,

34.67r1)
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'l'egai,t gatr gBSe!' ],afl F d iiriukaa

ro = {S,5 - 0,75)"6.,........"... "......",....(2.3S)

Jumlah ulir mur ynng diperlukan

r"littinna:

,3 ***lL*-_-_
xr ,il2' Hr"Q, ""{2'3?)

{, * Tekauan permukaan yang diinginkan

ff,*Tinggi kaitan elgi dalam

nr:Diarneter efektif ulir dalam

Tinggi mur

H = z. p.............. ..........(2.38)

Jumlah ulir mur

,H7'= * ....,....(2.39)
p

Tegaugan geser akar ulir baut

tg-
E-d,'k . p- ,

'fegangan 
ileser akar ulir rnur

n-D. j . p-z

Tegangan gffier ftkar ulir ba*t (r, ) tan tegangan geser akar ulir mxr {r, } tebitr

kecil dari tegangan geser yang riiizinkan (r,,). riraka trauf dar mur yafig

direncanakan aman terhadap tegangan geser.

tsahan baut dan mur baja liat dengan kadar karbon*"Z2 a/t.

Diameternominal ulir : Baut : M 6, Mur: M 6, tinggi mur:3 mm.

wd

wd
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BAB 3

PERHITTII{GAN BAGTAI{ UT.A.MA RONA GIGI

3"1, Pcrhitungam Poros

Pada pereneanasn ini poros memindahkan Daya {'Ni sebesar g2 FS dan

Putaran {n} sehes*r 6000 rpm. Jika daya di berikan dalam da,v* krda fFS) mcka

harus dilealikan 0,735 untuk mendapatkan daya dalam (kW).

Daya (N) *92 PS

Putaran (n) :6000 rpm

jJlrnane 
: 1 Ps : 0,735 kW

P : 9-2x0"?35 kW

P = 67,62 kW

Fakt*r koreksi ({c) dayamaksimum yang diperlukan 0,$ - 1,2. diambil/: : 1,0

Jika faktor koreksi adalah .fc {Tabel}.Z)d,*ngan meaggunakan persamaan (2.1)

rraka daya reircafia Pd adalah:

p4 = -fc, i)

=L,0.67,62

=67,62 ktS

.Iika mCInrer puntir (tor.si) adalah T (kg.mru) dcngan rnenggunakfin persaffiaflfi

{2.2) maka torsi untuk daya maksimum :

T =9,74x10t . 
Pd
n

T =9-74x105 .67'62' 6000

T =14976 kg .mm

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Balian poros di piiih bala karhoir kotrstrnksi rnesirr S35[" dengan kekuatail tai'iir

o:r = 52 kgl.atrnl. Dengan menggunakan persalnaan (1.3! maka tegangen Eleser

yang rli izinkar:

s.f, . s.{,

=52
6,0.2,0

: 4,3 kglmm2

Dengan menggrurakan persamaan (2.4)maka diperoleh pertimbangm untuk

momsn diameter poros :

l- c r 1lr3
d =l 21.1.s.1.2.10e76 i' 14,3 J

=28,6 mm =30 mm ( sesuai dengan tzbel?.4.)

Pada diametsr poros di atas 30 mm, Dengan menggunakan persafiraan (2.S)ma-ka

diperoleh tegangan ges€ryang tetadi pada poros adalah :

- _ 5,1 .10976

'- 3d

:5,1 . 0,406

*2,1kg lm*f

Berdasarkan p*rhiturgan di atas maka poros tersebut aman di pakai karena

tegangan geseryarg terjadi lebih kecil dari tegangan geseryang diizinknn yaitu :

2,1<4,3 kglmmi ( aman ).

{7.,
t

Jq
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3-?. Fsrhifungan Splime dau Naaf
Pada perhitungen iui telah diperoieh ukuran diameter porasnya ( d" i

sebesar {30 mm} bahan yang digunakan yaitu s35{. dengfrn kckuatan tarik j?
kg/mmz, rurt*k spline pada kendaraan dapat diartrbii merurllt DiN 3462 samp*i

5464. Dalam pereltsanaan iui diambil DIN 5463 unhili beban menengah. Seperti

yang terdapat pada tabel (2"5) :

Diameterniaksimurn ( diambii d, = 30 run )

Dimana:

d' *o'81'dz

,dn - 
-s

ut --- 0,8r

?n
d' :::- =37 'A4 mffi =38 mm" 0,8t

Spline ya$g dirsneanakan atau ketenfiian ukruannya (dari tabei 2.5.) anrnra lair:, ;

Jumlah { i }

L*bar { b )

Diameter luar ( dz )

* Sbuah

: 6mm

: 38mm

Ilengan i*enggiinakafi persamaan {2.6).maka diperoleli'I'inggi:

(H):ry
"18 - :i0

2

:4 mm

3s
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Dengan me*ggui-iakar p*r$a$laan (27),maka diper*lehpanjang:

,.,
{L) :d'-

1

d,"

{:s}':* =' 60-97 mwt
(30)'

Dengan menggunakan persamairn (2.8),maka diperotehjari-jari:

(Rm ) * d'+d'
4

38 + 3o :17 riun
4

Dengan menggunakan psrsamflan (2.9),rnaka diperolehjarak antara spline:

(w) : 0,5-d,

: 0,5 .38 ?fltn * lg mm

Denga* menggunakan persamaan (?"1O)*naka diperolehbesar gaya yang hekerja
pada spline :

Tp'--
Rm

10976
'- 

L7

= 645,6 kg

Dengan menggunakan persamean (z.il),maka diperalehtegangan geser pada
poios spline adalah :

T"

,.=-#5*-=0.069 kglmmz" 8 . 19.60,97

Dengan monggunakan persamaan (2.12),maka diperolehsedangkan tegangan

tumbuk yang terjadi adalah :

1a:
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t'
I -=-'--.-i.H .L

645,6

8.4.6A,97

= 0,33 kg lmm2

Kekuata* tarik dari bahan yarig direncanalffin adalah 52 kglrnm2 dengan faktor

keamanan unruk pembebanan dinamis (S - 10) diambil 10 unhrk meredam getaran

yang tarjadi.

Dengan rnenggrmakm persamaan (2.13),maka diperolehtegangan geser yang

diizinkan :

r ,, = 4,8' G,*

el i*r*na :

StrL =
<')

10
=5,2 kg/mrnz

maka:

r*, = 0,8 .5,2 = 4,16 kg I mtnz

Maka spiine dan naaf aman terhadap tegangan geser yang tsrjadi. Dimana dapat

dibuktikan :

rlT"gi* '-c

4,i6 > 0,069

Tegffngan geser yang terjadi lebih kecii dari tegangnn geser yang diizinkan

3'
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3.3.Perhitung*n Rtda Gigi

3.3"1. Perhitungan Roda Gigi K*e*patan Satu
Diketahui .. p = gZ FS : 6?,62 kW

17: 6000 rpm

i : 3,769{ Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktcr k*reksi {ft) dayarnaksimu,n ya:rg diperlukan s,g - 1,2. diambil {c - l,l
Daya rencana Pd'.

p,7 = {c. p

=I,1.67,52 *74,382 kW

pelSan menggunakan persamaan (2.16),rnaka diperoleh diarneter seme1taftr
lingkaran jarak bagi :

. 2.200
lt L+I

- 2.20$
d, =-L =83-87 mm' 1+3,769

. 2-200.i
l+r

dz= 2,200.3,769 :316.12 nurr
1 + 3"769

h'lodul palral rri =.6

Dengan rnenegurakan persamaan (2. l4)"rnaka riiperoreh julnlah gigi :

ddFn=- $ g=-
zm
d. 83 87

21 = J = :-:-:-- = 13,97 x 14n6

,, = 
d' 

-316:21 = 52,70 x s3rnb
Dengan menggunakan persamaan (2.17),maka diperoleh pertrandingan gigi :

7i=3 maka
z1

i = I =3,Tg

:i8
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tielgan rn*nggurrakiiil persarnaan (2.18),lnaka iliperoleh diarne.ier lingkaran jarak

lragi (roda gigi standart

do, = z, 'm

14.6 = 84 rnm

tl* = zz'ffi

53.6 - 318 mrn

Deagan meilggunakan persamaan (2.19),rnaka diperoreh jarak sunbu poros ;

dto =g**

84+i18
, =201 nm

Dengan menggrrnakan persamaan (Z.Za)gaka diperoleh kelonggaran puncak :

{lr =0,25'm

0,25 '6 = 1,5

Dengan menggffiakflR persamaan (2,21),maka diperoleh diameter kepaln :

d 
^ 

: fu, +2j. m= (4+ z). a = 96 mnr

d o, = (2, + Z). m= (s3 + z). d = 330 mm

Dengan m*nggunakflft p*rsflmaan (2.22).rnaka diperoleh diameter kaki :

dr, *(r, *2)'m-2'cu

= (t + * zj.* *2. 1,5 = 7? mnt

d r, =tr, -2).m -2.C u

= (s:- z).a*z.t,s =3a6 mm

I

I
)

TC
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Dengan me*ggu*ak*n p$rsafilaan (2.23),maka diperoletrkodalaman p$mCItongan :

H *2.m+{lt

?'6+1,5 =13,5 rum

Faktor bcntuk gigi, dsri 'Isbct ?.6,

Yz =0'381

De*gan menggrmakan psrsamaan {2.24),tnaka diperolehkecepatan keriling :

lr't|,,,'tt
60"t000

3.14.84 6000
= 26,37 mls

6(). 1000

llengan menggunakarl persamaan (l 25).rnaka diperolehgava tangensial :

Er * 14 -+ Ir = 0,??6

:z =52 -) Ii =0,408.[#* .(o,zta-o,4os)]

102 . 7.1 381!..* *__ r=287.71k9
26.3i

Deu gan rricn ggLrnakail pf rsamaan (2 
" 2 6 ),nr aka d iperol eh faktor rlin arn j s :

^ 5.5
rt I),) + 1,11'

{{
/ =-----+ =0,517

5,5 + 
",!26,37

r 102.Pd
't- v

4A
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Bairan rnilstitg masing gigip,,.r'inkuau p&llas .

Pinyoa S 35 L- :

Kekuatan tarik

Kekera*an p*nnukaan gigl'

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

= 52 kglrxrnz

= 187 (iaia-rata)

€r,

ttt-r fil

6az =2* kglmm'

= 170 (rata-rata)Kekerasan permukaan gigi H u,

Tegangan lentur yang diizinkan :

S35C:

FC?O:

oo, =26 kgf mm'

ffuz *9 kgf mmz

Faktor tegangan kantak antara haja karbon kekerasau 200 Hs dengan besi cor

maka, Kn =0,0?9 kgf mm' .

Dengan menggunakan persamaan {2.27),maka diperolehbeban lentur yarg

diizinka:r persetuflrl lcbnr :

Fu * ro 'fil'Y " .fr

F'ur=€ot'w'Yr',f,

=26.6'0,276.Q,517

=22,2 kg /mm

F'ur=ffo2"ffi'Yr'f,

= 9'6'0,381'0,517

- 10,63 kg lmnt

41
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Eengan menggunakan per.$e$lefln (2.z8huaka dipernlehbeba* peuxukaan yeng

diizinkan per$atuan lebar :

F'o = .f".ku . ctrr. J-7-z
zr+22

f'.r = 0,517"0,079'S4 ##;
= 5,42 kg / rxm

Harga rninimum F'*in = 5,42 kg /mm dan F',

3.3.2. Perhitungan Rocla Gigi Keccpatan Dua
Iliki:ralrLii . i' -. 92 PS : 67.(12 k\\

ny: 6000 rpm

i : 2,045( Perbandingan gigi,berdasarkan spesiflkasi )

Faktorkoroksi {fc) dryamaksimum yang diperlukan 0,8 - 1,2. diambilk : l,I

Daya rencana Pd:

pS=fc.p

= 1,1"67,62 =74,38 kW

De*gan menggrmakan persamaan {?.16},ruaka diperolehdiameter semertara

lingkaran jarak bagi :

, 2-20Aa': 
1q i

d2 -2'2A0'i1+i

Modul pahat m :6

d, = 2'2oo 
=l3l"4b mm' l+2,045

- 2.20A .2-04sd,=#=268,63" 1+2,045

I

42
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Dengan rnerggu.*akan persaruaan (?"14)*.rraka diperol*I$um"lah gigi :

dd
ffl=* * Z*_

2 ttl

,, = lL -13l:46 * zl,9l x 22m6

,, *lt -268'63 = 44.?7 x 45
ffi

Dengan menggunakan persamaan (2 
" i 7),maka diperolehperbandin gan gigi :

,
i =*L

z1

45
i =:- * ?,045

22

Dergan m€ag$rqeksn persam€&n f?.18).rnaka diperolehdiamd€r lingkaren jarak
bagi (roda gigi stnndnr) ;

dor = Et 'm

22.6=132 mm

do, = zz'ffi

=45.6=270 mm

Dsngfr$ menggufiakan persafifiarl (2.19),maka diperolellmak stnnbu poros :

do, + do,L'o-z

:ryLtU =zor mm
2

Dengan menggunakan persamaau {Z.Z0),mak-a diperolehkelonggaran pffircak :

Ck =0,25'm

=4,25.6 = 1,5

t
:l

I

+-1
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Dengan rncnggu*akar! per$am.aan (2 
"2 1 ),maka diperolehdiametcr kepala :

tt * = {2, + 2). m = (22 + Z). a =144 mm

dr, * (r, + 2). m= (+s + Z). o = ZBZ mm

D*ngan menggmakan persamean i?.?2),maka diperol*hdiameter kakj :

n n =-l 

o'u 

ro*r 

-:r; = 1 1r mm

dt, =trr*2)'m*2'Co

= {+s - z}. 6 - z. t,5 =z5s rum

Dengan menggunakan persamaan (.2.23) snaka diperolehkedalaman pemotongan :

H =2. ru*Cr,

=2'6+7,5*13,5 mm

Faktor bentuk grg, dari Tabel2.6.

:t = 22 -+ y, -* 0,327 .l?^?- !. (0,::l - o,:zzil' 
123 _21 ')

Ii = 0'33

2z = 45 -+ rz = 0,3e6 . [## .(0,+os - n,*ru)]

Fr = fl'399

Dengan mcuggunakan persemaan {?.Z4),makn diperolehkecepatan keliline :

u * n .dy"L
60 .1s00

3,14 .132. 6000v= 

- 

=41.448ni1s
6CI.1*00

I

TA
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Deagafl mer: ggrmakan psr$amrran (?.2 5 ),maka diperolelrgaya tan gonsial :

1A2.Pdt,_

v

- 1ry:#:183,a42 
ksf,=- 

4r,44g

Dengan mengguaakan persamaan (2.26),makadiperolehfaktor dinarnis :

{-

{-

:_- r),)+dv

5,5 :0,461
5,5 + /+1,449

Bahan masing - masing gigi perlakuan paflas :

Piny*nS35fl:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik oB2 =2A kgf mnz

Kekorasan por-mukaan gigi H ez = 170 (rata-rata)

Teganga* ientur yang diizinkan :

S 35 C '. 6ot=26kglmnf

FC 20 I soa =9 kglmw'

Faktor tegangan kontak autal?

rnaka, Kr"r =0,0?9 kgf ntm' .

oBt =52kgf mm2

H sr =187 (tata*ata)

baja karbon kekerasan 2il0 Hr dengan besi cor

45
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9?nery menggunakan persaffiaan e.z7),waka diperoletrbeban lentur yaog
diizinkaa psrsatuan iebar :

Fu = €n 'm'Y ' f'

'' ^:i;, 
u*;';,: 

^r,
23,73 hg lmm

t,*li.n:r:;:_r,

= 9,93 kg I mtn

?uog*n menggunakan psrsairaffr {2.28),riaka diperclehbeban permukaan yaug
diizinkan persfltuan lebsr :

l.'',t = f, .k,, . drr. J-:'
*lTA2

F' o = 0,461' 0,079 'tZZ' ffi
6,46 kg lmm

Harga rninimum F'*io = 6,46 kg lmm da11i F',

3.3.3" Perhitungan Roda Gigi Kecepaian Tiga
Diketaliui : J' .., 9l PS . 67.i;i k\\j

m1: 6000 rpm

i : 1,405i Perbandingan gigi,berdasarkan spesifika*i )

Faktor ksreksi fleJ day* maksimrim yaug diperlukan 0,8 - 1,2. diambil.& : 1,1

L)ayar*nc;arra Pd:

p6 : fc.p

= 1,1 . 67 ,62 = 7 4,3& k'fy'

i(
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Der:gan menggrrnakair persafl:&a-u (?.16),maka diper*lehdiamefer somerrJara

iir:gkaran jarak bagi :

" 2"200
't - 1+r'

) . j(\(\
*r, * _: -":* =l.16"32 mm' 1+ 1,405

a "lf\r\ i
, 4'. Lt.,tJ' t

(J^:.---.'.-'.-.'-'-"-*' l+i

dr= 2 . 200 .1.405 * 23-\.L-,] wnr
I + 1,405

l,{adul pahat m:5

Dengan merggunak&R persarnaan (2.14),maka diperolehjumtah glgi :

do, = zr'm

= 28.6 =!68 mm

do, = zz'ffi

= 39.6 =234 rnm

dd
Itl=- * Z--zm

,, = 
!' - 166:32 

= 27,72 x zBm6
dz =U'ffi = 38.94 * 3gzz=--m 

6

Dengan menggunakan persamaail (2. I 7),maka diperolehperbandiugan gi gi :

z^i--2
z1

39
f -.-_ =I-39

28

Dengan ms-ng$mfl.ken psrsamaan (2.1 8),maka diperolehdiamoter lingkarari jarak

bagi (roda gigi standar) :

:ll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



#, *4q!!tv
L

Wi231=z$t mm
2

Dengan menggunakan p*rsamaatr (2. 20),maka diperolehkelonggaran puneak :

i)*lrgan nr*npglmakaii !l*1"s*rxaitn {1. i9i"rr*ka iiip*ru!*lriarai: srr:nb$ ixlnis :

Cn =*'25'rn

fi,25 . 6 =1,5

Dengan menggunakan persamaan (2.2 i ),maka diperolehdiameter kepala :

dn, =U, + Z).w = ft* + 2j.a =18fr mm

do, =(2, +2).m=(39+ Z\.0=246 mm

Dengan menggunakan persamaan (2.22)gakadiperolehdiameter kaki :

d1, =(zr-z)'*-2'cu

= (zt - 2\. 6 - 2.1,s =153 mm

dr, =(zr-2)'*-2'cr

=(ro- z).a-2.\5=219 mm

Denga* meuggunakau persamaan {2.23) :liraka diperolehkedalaman g}$motsngail

H =2.ttt+Cr,

=2-5+1,5 =13,5 mm

x

t,

48
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Fitktor"hentilk 1;i$. dari l'abel l.{j

r .d^. .n
ul

60.1000

3,14 .168.6000
Y=

60.1000

v -n?(a!1-v.JJL"t

zz = 3e -+ ],: = 0,383 . [:: - :: . @,sro - 0,3s3]l
143 * 3g ',)

l': = 0J86

Deirgan urenggunakan persamaan (2.24),maka diperolehkecep*tan keliiing :

=52,752 mls

Dengau mengguuakan perseffiaail {2.25),maka diporole}rgaya tangensial :

_ rc2. Pdh,=--
v

'gj1iq = 143"8r r''F'' = - q) .,q1 '-a

Detgan mcnggunakan persamaan (2.26).maka diperolehfattor dinamis :

- 5^5+-'
),) + .7t:

5,5 :0,431
s,s +,{i{3sZ

+Y
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Pi*ycrnS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pefiE ukeaq Sig!

Red* gigi b+sar Fe ?0 ;

Kekuatan tarik

dgr :52kgf mmz

H. ar * 18? {rata-rata}

t'\
ffnt = lU kglmffi-

Kekerasan permukaan gi$i H m *170 {rata-rata}

Tegangan ienturyang diizir:kan :

S 35 C r #oi =2* kglm*n'

FC 20 i 6oz =9 kglmm'

Faktor tegangan kontak antara baja karbon kekerasan 200 Hn dengan besi cor

maka, Kn =0,079kgf mm2 .

Dengan menggunakan persamaan (2.27),maka diperolehbeban lentur yang

diirinkm Fersatuan lebar :

Fa=do'm'Y'f,

Ftrr=6or'il'Yr',f,

=26.6.4352.0,431

=23,67 kg /mm

F'br=ooz'ffi'Yr'f,

=9.6.0,386 .0,431

=8,98 kg /mm
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Deugan- m*nggriimkru por$ama*n (Z.?Bi,rnaka diperolehbeba* permukaat: ya&g

diizinkan psrsatuan lrbar :

F'H *.f ,, ku . do,
).,'-2,*

.l t 12

1.39
F' o =0,.43 l . 0,079. t6S. 

2g + 39

6,66 kg I mm

Harga mtnimum F'nin = 6"65 kg lmm d*ri .F",

33.4. Perhitungan Rodn Gigi Keeepatan Empat
Dikerfthui; P= 92PS -67.62kW

n7 = 6000 rpm

I : 1,053( Perbandingian gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktor koreksi (fc) dayamaksimum yang diperlukan 0,8 - 1,2. diambil .fc ,* l,l

Daya rencana Pd:

pfl = fc.p

=1,1.67,62 =74,38 kW

Dengan menggmakan persamaan (2.16),maka diperolehdiameter sementara

lingkaran jarak bagi :

.) . lnlj
,t_uI- (t. = 2'zcc 

=194-83 mm' t + 1,053

, 2.200 .1.053
d. =z=2Q5"16 rnrn" I + 1,053

1+;

. 2.200. ,
d^ =-' l+i

Modul pahat m:5

5t
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Dengan menggwrakan persemafln (?.i4),maka diperoiehj*rnlah glgi ;

ddln=- $ v =*zm

,, =L= t'11*' 
=32,47 x33

nt6

d. 20s _16zr=i =? =34,19x34

Denga* menggrrnakan- per$amaan (?. 1 ?),maka diperolehper-bandingan gigr :

Z^,=*
ET

34i: - = 1,035AJ5

Dengan menggimakan persamaa* (2.18),maka diperolehdiameter lingkaran jarek
bagi (roda gigi standar) :

do, =zr.ltt

33-6 =198 mm

)aoz = zz. fr

=34-6=204mm

Dengan menggunakan persamaan (2. I 9),rnaka diperolehjarak sumbil pcros :

{to =4'*

192+204 
=zol mm

2

Dengan menggunakan persamaan (2.20),maka diperolehkelonggaran puncak :

Cb =0,25'm

=0,25.6=L,5

)Z
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De.ugan ruenggu*akan persflmean (2.2 I ),rnaka diperoiehdiamoter k*pala :

dn, = {2, + 2}. m= (33 + z). o * Zla mm

dor=(rr+Z).m =(34+z).0 = Zt6mm

Dengan menggu*akan persaffr&an {2.22),rnaka diperolehdiameter kaki :

d t, *(r, -z)'m-2'co

(::*:). 6*z-t,s=1B3mm

d,", ={r, -2).m-2.C.

(l+- z). d*z.t,s =Lzz mm

Dengan menggrmakan persama&n {2.23),maka diperolehkedalaman pemotofigan :

H:2.m+C.r,

2-6+1,5:13,5 mm

Faklcr bentuk g1gr, dari Tabel 2.6.

zr = 33 *) rr = 0,35s . [:"-:: .(0,:zr - 0Js8)l
LJ+ - JU _l

Ir = 0'368

:z = 34 -+ yz = 0.371+ [li -:? .(0,:a: - 0,-lir)-l
134 -30 ',)

Iz = 0'383

Dengan menggunakar persama{n (2. 24),maka diperolehkesepfltan keliling :

r-d^".n"_ - r)t

60 .i000

aaalnol^nnJ-r+.tv6.ouuu
50.1000

5-3
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Dengan m*nggrrnakan per*elnean (?.?5 ),p:aka diperclehgaya tang*nsi*l :

lAZ,Pd
1', =-

v

,y7.yr 
=lzz,ozl ker, = - 

62,172

Dengan menggunakan persamaan (2.26),maka diperolehfaktor dinarnis :

t- 5'5
J| f

),) * 11 t'

l.:----:L=0.4n
\,5 + ",162.172

Bahan rnasing * masing gigi perlaLuan panas :

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pennukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

oat =52kgf mmz

H st = 187 (rata-rata)

oBz =20 kgf mmz

Kekerasan per:nukaan gigi H az = 170 (rata-rata)

Tegangan lenhr yang diizinkan :

S 35 C '. oo1*26 kglmrn'

FC 20 '. Go? =9 kglrnm'

Faktor tegangan kontak antara br$a karbon kekerasan 200 Hn dengan

maka, Ka =0,079 kgf mmz .

besi cor
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Deugan mengg*nakan p*r$amaan (2.27),maka diperolehbeban lentur yang

diizinkan persatuafi lebar :

Ft=0n'm'Y'f'

1i'u' = 0'1 ' m'Y' ' 'f '

26 .6 .0,368 . 0,411

=23,59 kg / rurn

F'b =ffo2'ffi'Y'' J'

9.6.A374.0,411

=8,3 kg I rnm

Dengan menggunakar persaffiaan (2.28),maka diperolehbeban permukaen yang

diizinkan persatuan lebar ;

1.,
F'r=l',"k*-dot.3

LL -T .{2

F',, =0,4i 1' 0,079' 198 **

6,62 kg lmm

Harga minimum F'*io = 6,62 kg /rum daf' I;'a

3.3.5. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Lirna
Diketahui : P : 92 PS : 67,62kW

r;: 6000 rpm

I : 0,8i5 ( P*rbandingan gt'gi"berdasarkan spesifiknsi )

Faktor kareksi ffil daya maksimrun yang dipedukan *,8 - 1,2. diambil.& : 1,1

55
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Ilava renr--atya l)*t '.

pS * fc.p

*l,l-67,62 =74,38 kW

Dengan m*Eggrunakan psrsamaen Q.16),waka diporolehdia:Retff ssmffrrara

lingkarmr jaratr< bagi :

, 2.Z{JA. i
[ir^ = =*_:_-_:

la l+/

,,_H2 -

Modul palral rn : S

?.2A0. 0,915
=179,61mm

1+ 0,815

Eengan menggu*akan pcrsflmaan i2. t4i,maka diperolehjunrlah gigr :

d.d
t|l** * Z=*

ZTN

_ _d, ^220,39 _aLa1 *1nLl --- -Ju.tJeJl'ni6

z, =4-' -179:$L = 29.93 ru 3o
tn6

Dcngan m€n ggunekan persamafln (2. i 7 ),rnaka diper alehperbandingan gigi :

. Z,
t -- zl

?n
i -:: = 0"81

3t

5*

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Denga*r menggimakan persamaail (2.18),maka diper:olehdiametcr lingkaran jarak

bagi (roda gigi siandar) :

dor * zr'wt

=37.6=222 mm

doz = zt. ffi

=30.6 =180 wrn

Deiigau m**ggunalmrr p*rsfllnffaa {2.19),maka dip*rol*trj*irk srimb* por*s ;

aa =!'*

222+fia 
=zal mm

2

Dengan menggunakan persamaan Q.20) gtaka diperolehkelonggaran puncilk :

Ck =0'25'm

0,25 .6=1,5

Dengau menggunakan persamaan (2.21)finkadiperolehdiameter kepala :

d o, = (2, + 2). m= (32 + z). o = 234 mm

dn, =(2, +2).m= (30 + z).e =t9Z mm

Dengan menggunakan persamaan Q.2?)nakadiperolehdiameter kala :

dr, =(rr-2)'m-2-Cr

= (37 - z). o - 2. 1,5 = 207 mm

dr, =(rr-2).m-2.cu

=(ro- z).0- z.Ls=165 mm

57
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Den gan meuggunakail persamaan (2.23 ),maka diperolefuk*dalaman pemotongan :

H =2.m+Ct

2-6+1,5 *73,5 mm

Faktor bentuk gigi, dari Tabel 2.6.

:t =37 -+ !,r = 0,37' u [1L8.{0":g: - +,3?ii
Liu*J4 j

Yr :0'38

zz =3A -+ Yz =A358

ilengan m*nggunakan psrsamaan (2.24)maka diperoleLkecepatan kellling :

-._7t.dor,fr
60 .r000

3,14.222.6000
=69JA8 mis

{}(1. i 0il{l

Dmgan menggunakan persarnran (2.25)graka diperolehgaya tangensial :

l02.Pd
' r ---

v

tV7=I^!, 
= 108,836 ftgh' =- 

69,70g

Dengan menggunakan persamaan (2.26) ;aaka diperolehfaktor dinamis :

- 5-5, - ------:-Jv-
5,5 + r,/v

{- 55
=4397

s,s + Joo7os

5B

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Keksrasan p*nnukaan gigi

Roda gtgi besar FC 2S :

Kekuaran tarik

dpt = 52 kgf mmz

H rn * 187 (rafa-rata)

6s2 =20 kgf mmz

karL.on kekerasan 200 l-lrr dengan besi cerr

(2"27),maka diperolehbeban lentlr yang

Kekerasan permukaan gigi H az = 170 (rata-rata)

Tegangan lentur yang diizinkan :

S 35 C | 6,r =26 kglmm'

FC ?0 $ -9 kolmwz
''-a)-''i5j"""

Faktor tegangan kontak antara baja

maka, K* =0,079 kgf mm' .

Dengan nrenggunakan persamaan

diizinkan percatuan lebar :

Ft=6o"tn'Y'.f,

Ftrr=0ot'ffi'Yr'.f,

=26.6 '0,38.0,397

=23,53 kg / wnt

F'br=6nz'ffi'Yr'.{,

= 9.6 .0,358"CI,397

=7,67 kg I mm

5q

Raltan rnasing - ri:asing gigi perlakualt pallas .
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De*gan menggrrnakac p*rsama*n (2.28),rnnka diperelelitrehan p*rmukaan yang

diizinkan pfirseftftn letrar :

).-
F" H * l', 'k, 'drr,'3

aI a {2

F', = A39'7 '0'0?9' 222 *k

=6,23 kg ltnrn

Harga rninimrun F'*in = 6,23 kg lmm dari ,p'rr

. 2-200d' = 1ai

. 2.20A.iv2- 
r+i

Modulpahatm=6

3.3.6. F*rhiturgan R*qia {iigi K**ef}letan }'Iundur {Iter.erse}
Iliketrrhui '. 1' : i.]? PS " {.,7.61 kW

n7 = 6000 rpm

i : 3,252( Perbandingan gigt,berdasarkan spesifikasi )

Faktorkoreksi (fc) dayamaksimum yang diperhrkan 0,8 - 1,2. diambil/c * 1,1

Dayar*ana Pd :

p4=fc.p

=1,1.67,62 =74,38 kW

Dengan menggunakan persamaan (2.16),maka diperolehdiafteter sementara

lingkaran.jarak bagr :

1 1/\n
d, = ^'-uu' :94.A7 mm' 1 +?)\)

, 2.200 .3,252
r1, = ---- _ ::-- =3{)5,92 rutn- I -*a ){}L t r)bdL
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De*gan tner ggur: akiin f,ier*qalra au {2. 1 4 }.:n afu a ri ipern l elrj irn l ah gi gi :

dd
IFl.=* * Z =-

d" s4CI7
Zt = A - :-:::-- = 15,67 t 16m6

d" 3a5.92zz=r =50,98*51lno

Dengaa msngslrnakau porsamaan (2" I ?),maka diperolehpertrandingan gigi

Z*
i_ 4

z1

51i--=3.18
I6

Dengarr rnenggirftaka:r persamaan {2.I8),maka diperolehdiarneter lingkaran jarak
bagi (roda gigi standm) :

dr, = zr'rn

16.6 = 96 mm

d'o' = zz'ffi

51.6:306 mm

Dengan menggunakan persamaan (2.19),rnaka diperolehjarak sunibu porss :

do, + do,
l'o-Z

=ry+!9=2ot mm

Durgan rnenggunakan persarnaan (2.20),maka diperolehkelonggaran puncak :

Ck =0,25'm

=A,25 '6 = 1,5

L'1
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Dengan mengguuakan persamean (2. 2 1 ).maka diperolehdiaiteter kepala :

d*={zr+Z).m=fe + z}.e =taTrnm

d u, = {r, + Z). m= (si + z). A =3t8 mm

Dengan menggunakar: p#rsflmeail (?.2?).maka dipmoiehdiameter kaki :

dr, =trr*2)-m*2'Cn

{to-z) .6-z"t,s=Ermm

d.r, ={lr*Z).m*2.Cr

= (s t - z). a - z. t,s = 297 mnt

Dengan rnenggrrnakan persamaan {2.23)Snaka diperolehkedalaman pemotongan :

H =Z.m+Ct

=2"6+1.,5=13,5 mm

Faktor bentuk gigi, dari Tabel2.6.

;r =16 -+ Yt=0,295

zz =51 -+ ).: =0,408.[:l-:9 .(0,+zt-0,408i =0,409
160 - 50 ',l

Dongan menggunakan persam.uul (2.24) $aka diperolehkecepatafi keliliag :

n 'dor 'n
60.1000

3,14 .98 . 6000

':-ffi =30'772mls

Dengan menggunakatr persamaan (2.25 ),a'raka diperolehgaya tangensial :

t02.Pd
'l- u

o, =19!;!!18 =24G,3 ks' 30.772

)

(t2
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D*n gan- me:.: ggunakax psrsaff eail (2.?s)"maka diper*lelifaktclr dinainis :

^ 5"5! - '.__

)-) + a/1,

5,5{- : {i,498

oat

Hu,

=52kglmmz

=187 (rata-rata)

0Bz =2A kgf mmz

Kekerasan pcrmukaan gigr H nz = 1?0 (rata-rata)

Tegangan ientur yang diizinkan :

S 35 C I ff.r =26 kglmm'

FC 20 | ooz =9 kglmnt

Faltor tegangax kontak antara baja karhon kekerasan 200 HB dengari besi eErr

ma.ka, Kn =0,079 kgf nrm2 .

Dengan rnenggunakan persamarn {2.27},maka dipen:lehbeban lentur yang
diizinkan persatuan lebar :

Ft = oo 'm'Y ' f,

F'br = oar'flt'Yr' f"

=26 .6 .0,295 .0,498

=22,92 kg lmm

s,s+$ffi

Eahan rnasing --rrasing gigi perlakirritl pitras .

Pinyon S 35 C:

Kekuatan tarik

Kekerasan permukaa:r gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

()-1
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Its, = gan "lrt.Yr- -{,

=9.6.0,409"CI.498

= 10,99 kg I rxw

{ }enllan nteuggunakan per;{atllaan

iiri.rirkan persi!fuar l*bar ,

F'r, * "f, " k, 'd*

{2 .}9},maka diperolehb eban

1-o

penlukaan yang

ut t a2

F' o =0,498. 0,079. 96 #;:j1
5,75 kg/wm

Harga minimurn F',,ri, = 5,75 kg /wm dan F',,

3.4. Prrhifungan Bautalan
Dengan rnenggLmakan psrsaffi,ran (2.29),maka dipaolehbeban aksial bantalan:

Fo =c, '0'014

=740.0.014 = 10,36 &g

Dari tsbel i2.I0) dapat diketahui irarga bcban radial { . Dengan menggurrakan

persamaa$ (2.30),maka diperoieh:

p'=&
1.r.9

= fg4 = s4.5J Ac
1 . 0,t9

Dengan msnggunakan persamaan (2"31),maka diperolehbetran ekivalen dinamis :

P =A,56.54,53 + 2,30.i0,36

= 54,37 kg

()+
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Jike il (k-gJ rnanyatakan betrsn uominal dinauis rpe*ifik dan f (kg) beban

eldvalen dinamis, maka faktor kecepatm .f trantalan aclnleh:

" (33,3)"'

',=1,.;)

,. =( 
rr,r.l , 

=o_177
" -[oooo ) -w't t t

trengen m*aggrunakan psrsamaan (?,32),maka diperr:le"hf_ak-tnr umur h*ntelsn;

I,, * t "Lii ,t;t p

=0.177. 
l03o :3"35
54,37

Dengan menggunakan persarftum (2.33),maka diperorehumu nominal

bantalan Iu :

Ln = 5&o-(.f ,)'

= 5oo .(:,:s)t = 18797 ,68& jam

3.5, Perhitungan Baut dan Mur
Beban yang diterima baut merupakan beban yang diterima bantaran

W = P pada bantalan=54,37 kg

Faktor koreksi (fc) : i,2

Dengan menggunakan persamaan (2.34),maka diperolehmaka b*ban reaca_na trfla ;

Ito = .{c.W

Wa =1,2'54,37

=65,244 kg

tr3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bahan baut rlipakai baja liat dengan kadar karbo n A,ZZ,/q

Kekuatan tarik | 0n = 42 kg / mrnz

Faktorkeamanan : S, = 7 denganteganganyang diizinkilnon *6 kg I mmz

(difinis tine#)

Dengan menggunakan persarnaan (2"35),maka diperolehdiarnetEr inti yfi.ng
Ciperlukan:

r,,W' \ o'oo

drz

dr23,72 mm

Dipilili ulir metris kasar diameter inti d t = 4,g17 ntkl > 3,72 mm dari tabel 2. 1 1 .

Maka pemilihan ulir standar ulir luar

diameter luar d =6 mm

diameter inti dt = 4,917 mrn

jarak bagi J.) = I t?fin

Dengan menggunakar persamaftR (2.36), maka diperoleh egangan gessr yang
diizinkan

r, =(0,5 -4,75).6o4 diambil0,5

maka:

7,,=A,5'6=3 kglmmz

Dengan tekanan permukaanyang diizinkdfr Qo =3 kglmmz

lliern*ter luar ul;i- ii;ilarn fr *6 prvn

Diameter efektif uiir dalarn I)z = 535A mm

Ht =0,541rnm

6fr

14.6s,244

3,L4.6

Tinggi kaitan gigi dalam
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D*ngari menggu*akan
diperlukan:

porsamaen (2.37)rnaka diperolohjumlah ulir mur yang

alrYla

tr'Dr' Hr'4,

65.244

3,14 . 5,350 .0,541 .3

z> 2.39 -+3

Den gan menggrmakan persamaan (2.3 8),maka diperolehtinggi mur;

H=z.p

H =3.1=3 mm

Dengan menggunflkan persamaan (2 "3 9),rnaka diperolehjumlah ulir mur:

,Hz -- p

1 t
-J

1

Dengan menggunakan persamaan (2.4a1,maka diperolehtegangan geser akar ulir
baut:

.b-
r .dr.k - p. , (dimana /r = 0,84)

tfr - n-D. j.p.z

65,244

rtlilll,tnlr -. ii_ \ l

'n
3,14.6.0,75.7.3

= i,54 kg I mm2

t'2

w,1

,^ = - 65% 
= 1,68 kg lmm," 3,14 .4,917 .0,94 . I .3

Dengan menggunekan persamaan (2.41),naka diperolehtegan&n geser akar ulir
mur:

trrlYa
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KHSIbTPTILAI{

Dari hasil perhitungan rancallgan

diperaleh data sebagai berilrut :

n^-.^ r'tT\i.,a] i1 \1\ /

Putara* (n)

i. Perhitungan Foros

MomenTorsiiT)

Eahau Poros

Iliam*ter Poras

2. Perhitungan Spline Dan Naaf

Bahan spline dan naaf

lebarspline(b)

Jumlah spline dan naaf ( i )

Diameter luar spline ( dr )

Jari - jari spline dan naaf ( rm )

Tinggl spline den noaf ( h )

Panjang spline dan naaf ( L )

Gaya bekerja pada spline dan naaf

Rocia gigr ur:fuk T'CI'OTA AV.ANZ,\

(\^ D=v/,. rs

6Cr00 Rpm

10$76 kg.inrir

S35C

30 srnt

S35C

6mm

I

38 rnrr

l7 rusr

4 rrm

60,97 mrn

645,6 kg

1a)D$
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Rcda fiigi I

Behan roda gigi

Jumlah gigi ( zr )

$iameter lingkaran jarak bagi ( d,rr ) :

Diarneter kepala ( drr )

$iametffkaki ( d* )

Beban pernnrkaan diizirihan ( F's ) :

Roda Gigi 2

Bahan roda gigi

Jumlaah BrSr ( zr ) :

Diameter lingkaranjarak bagi { dor ) :

Diameterkepala ( du )

Diarneter kaki ( dn )

Bebanpermukaan diizinken ( F'H ) :

rc 20

l4

84 mm

96mm

7Zmr*

5y'2 kg/min

FC 20

22

132 mm

144mm

117mm

6,46 kg/mm

Fe ?0

28

168 mm

180 mm

153 rnm

$,66 kg/mm

Roda Gigi 3

Balur roda gigi

Jumlaah Egr ( z1 )

Diameter lingkaran jarak tragi ( dor )

Diaineter kepala { dg )

Diarneter kaki ( dn )

Beban p*rmukaan diizinkaa i F'u )

6q
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Roda Sigi a

Bahan r*da gigi

Jumlaah gigr { zr }

Diamefer lingkaran jarak ba# ( dor )

Diameter kepala ( dg )

Diameter kaki { dn i

Beban perm*kaan diizinkan { F'a )

Roda Gigi 5

Bahan roda gigl

Jumlaah gtgr ( 21 )

Diameter lingkaranjarak bag ( dor )

Diameterkepala ( du )

Diameterkaki ( dn )

Beban permukaan diizinkao ( F'H )

Roda Gigi mundur (reverse)

Bahan roda gigi

Jumlaah gig i zr )

Diameter lingkaran jarak bagi ( dor )

Diameter kepala ( dg )

Diamererkaki ( d11)

Beban per-niukaan diieinkan ( F'u )

FC 2il

I98 mm

210 mm

183 mrn

6.62 kglrum

FC 20

37

222 mm

234 mm

207 mm

6,23 kg/mm

FC 20

16

95 rnm

108 mm

81 run

5,75 kg/mru

rl
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4. PerhitrmganBantalan

Diameterbantalan(D) :

Lebarbantalan(B)

Bobau ckjvalon dinamis banralan ( p ) :

Umurnoininal liaatalan ( Ln ) :

5. Perhitnngan Baut dan Mur

Diarueterluar( D )

Diameter efektif ( Dz )

Diarneter dalam ( Dr )

Diameter inti ( dr )

Jarakbagi(p)

Tingg kaitan ( Hr )

Tinggmur(H)

55 rnm

13 mm

54,37 kg

18797,688 jam

6mm

5,350 mm

4,917 mm

4,917 ntm

1mm

0,541 mm

3mm

11tt

,/
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EAFTAR PUSTAKA

1. -fu. sularso, MSME dan Kyokatsu $uga, 1gg3. Dasar Fercn*auaan dsR

Femrlihan Elmren Mesin, P.T. Pradya paramitlta Jakarta,

Ji.

)
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